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ABSTRACT

Soybean is a shrubs has been cultivated in Indonesia. Some products of soybean are tempeh, ice cream, Soymilk,
Soybean flour, soybean oil, animal feed and material for industry. Hole Filter is one of the main components on soymilk
maker, where hole filter act as a filter of soy juice, so that soymilk become perfect. This research was aimed to examine
several of filter hole diameter on soymilk maker. Parameters observed were effective capacity of the equipment, yield
and water content of soybean dregs. The results of this research showed that the capacity of the equiptment with 3 mm
diameter was 6.27 kg/h, while for the 2.5 mm diameter was 5.67 kg/h. And for the 2 mm diameter was 4.77 kg/h. The
yield obtained on soymilk maker with 3 mm diameter was 51,07 %, for the 2.5 mm diameter was 46.4% , and for the 2
mm diameter was 41,87%. The water content of soybean dregs on 3 mm diameter was 27.4%, for the 2.5 mm diameter
was 28.87%, and the water content of soybean dregs wiht 2 mm diameter was 30.76%.

Keywords : Filter Hole, Soymilk Maker.

ABSTRAK

Kedelai merupakan komoditas pangan yang telah lama di budidayakan di Indonesia. Beberapa produk yang dihasilkan
antara lain tempe, es krim, susu kedelai, tepung kedelai, minyak kedelai, pakan ternak, dan bahan baku industri.Lubang
saringan merupakan salah satu komponen utama pada alat pembuat sari kedelai, dimana lubang saringan berperan
sebagai penyaring sari kedelai sehingga sari kedelai menjadi sempurna.Penelitian ini bertujuan untuk menguiji Variasi
diameter lubang saringan pada alat pembuat sari kedelai. Parameter yang diamati adalah Kapasitas efektif alat,
Rendemen, dan Kadar air ampas kedelai. Hasil penelitian ini menunjukkan kapasitas alat pada lubang saringan
berdiameter 3 mm adalah sebesar 6,27 kg/jam, pada lubang saringan berdiameter 2,5 mm adalah sebesar 5,67 kg/jam,
dan pada lubang saringan berdiameter 2 mm adalah sebesar 4,77 kg/jam. Rendemen yang didapat pada alat pembuat
sari kedelai dengan menggunakan lubang saringan berdiameter 3 mm adalah sebesar 51,07%, pada lubang saringan
berdiameter 2,5 mm adalah sebesar 46,4 %, dan pada lubang saringan berdiameter 2 mm adalah sebesar 41,87%.
Kadar air ampas kedelai pada lubang saringan berdiameter 3 mm adalah sebesar 27,4%, pada lubang saringan
berdiameter 2,5 mm adalah sebesar 28,87%, dan pada lubang saringan berdiameter 2 mm adalah sebesar 30,76%.

Kata kunci : Alat Pembuat Sari Kedelai, Lubang Saringan.

PENDAHULUAN langsung perkembangan dari alat mesin
pertanian.

Penggunaan alat dan mesin pertanian Salah satu komoditi dari pertanian yang
sudah  sejak lama  digunakan  dan membutuhkan  sesuatu hal yang dapat
perkembangannya mengikuti dengan mempermudah pengerjaannya adalah kedelai.
perkembangan kebudayaan manusia. Pada Kebutuhan kedelai di Indonesia setiap tahun
awalnya alat dan mesin pertanian masih selalu meningkat seiring dengan pertambahan
sederhana dan terbuat dari kayu kemudian penduduk dan perbaikan pendapatan per kapita.
berkembang menjadi bahan |Ogaml Susunan Oleh karena itU, diperlukan Suplai kedelai
alat ini mula-mula sederhana, kemudian sampai tambahan yang harus diimpor karena produksi
ditemukannya alat mesin pertanian yang dalam negeri belum dapat mencukupi
kompleks. Dengan dikembangkannya kebutuhan tersebut. Lahan budi daya kedelai
pemanfaatan sumberdaya alam dengan motor pun diperluas dan produktivitasnya ditingkatkan.
secara langsung mempengaruhi  secara Untuk pencapaian usaha tersebut, diperlukan
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pengenalan mengenai tanaman kedelai yang
lebih mendalam. Kebutuhan kedelai juga tidak
hanya sekedar langsung dijual dengan bentuk
aslinya, masyarakat juga lebih membutuhkan
kedelai dalam beberapa bentuk baik bentuk
bubuk atau cair. Oleh karena itu, diperlukan alat
dan mesin yang mendukung masyarakat untuk

dapat mengolah biji kedelai yang dapat
menambah nilai jual biji kedelai tersebut.
Kedelai merupakan

sumberutama proteinNabatidan minyak nabati d
unia.Penghasil kedelai utama dunia
adalah AmerikaSerikatmeskipun kedelai praktis
baru dibudidayakan masyarakat di
luar Asia setelah 1910. Di Indonesia, kedela
menjadi  sumber  gizi protein nabati  utama,
meskipunindonesia harus mengimpor sebagian
besar kebutuhan kedelai. Ini terjadi karena
kebutuhan Indonesia yang tinggi akan kedelai
putih.

Konsumsi kedelai di Indonesia mencapai
2,2 juta tons per tahun, dari jumlah itu sekitar
1,6 juta ton harus diimpor. Sepanjang 2013,
harga kedelai di Indonesia mengalami kenaikan
tajam akibat kurangnya pasokan, sehingga
menyebabkan berbagai pedagang tahu dan
tempe mengalami kerugiandan harus menaikan
harga. Untuk meningkatkan produksi kedelai di
Indonesia, Kementerian Tenaga Kerja dan
Transmigrasi Indonesia akan membuka 1 juta
hektar lahan di kawasan transmigrasi untuk
ditanami kedelai secara bertahap selama tiga
tahun. Lahan itu tersebar di 26 provinsi di
Indonesia.

Sari kedelai adalah salah satu hasil
pengolahan yang merupakan hasil ekstraksi dari
kedelai. Protein sari kedelai memiliki susunan
asam amino yang hampir sama dengan susu
sapi sehingga sari kedelai sering kali digunakan
sebagai pengganti susu sapi bagi mereka yang

alergi terhadap protein  hewani. Selain
mengandung protein, sari kedelai juga
mengandung lemak, karbohidrat, kalsium,

fosfor, zat besi, pro vitamin A, vitamin B
kompleks (kecuali B12), dan air.

Pembuatan sari kedelai pada umumnya
dengan cara merendam dahulu kedelai, lalu
dilakukan penghancuran kedelai dengan cara
diblender. Setelah itu kedelai disaring dan
didapatlah sari kedelai. Sari kedelai yang
didapat langsung bisa direbus dan juga bisa
ditambahkan bahan penyedap lainnya seperti
gula.

Berdasarkan hal di atas penulis berinisiatif
untuk membuat dan mengembangkan alat
pembuat sari kedelai untuk mempermudah
pembuatan sari kedelai dengan lebih baik dan
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tidak terlalu membutuhkan tenaga dan waktu
operator.

BAHAN DAN METODE

Dalam penelitian ini, metode yang
digunakan adalahmetode rancangan acak
lengkap (RAL) non factorial yang terdiri dari 3
taraf pengujian diameter lubang saringan pada
alat pembuat sari kedelai. Diameter lubang yang
diuji pada setiap saringan masing-masing 3 mm,
2,5 mm, dan 2 mm. Untuk setiap saringan
dilakukan tiga kali pengujian dalam jangka
waktu 5 menit. Pada penelitian ini parameter
yang diamati adalah kapasitas alat, kadar air
ampas kedelai, dan rendemen.

Kapasitas efektif alat

Kapasitas efektif alat dilakukan dengan
menghitung banyaknya sari kedelai yang
dihasilkan (kg) tiap satuan waktu yang
dibutuhkan selama proses pelumatan (jam).

. Produk dihasilk
KapasitasAlat = ———— Y218 T1a5a0
Waktu

Kadar air ampas kedelai
Kadar air merupakan salah satu
parameter penentu mutu suatu bahan.Kadar air

dapat dihitung dengan menggunakan rumus:
Ka kedelai = sampel setelah dikeringkan

100%

sampel sebelum dikeringkan

Rendemen

Rendemen didapat dengan menghitung
berat kedelai setelah pengekstrakan dengan
berat kedelai sebelumnya. Hal ini dapat dilihat

dengan rumus:
Rendemen = Berat kedelai setelah ektraksi (kg)

Berat kedelai sebelum ekstraksi (kg)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian yang dilakukan pada
alat pembuat sari kedelai dengan menggunakan
variasi diameter lubang saringan masing -
masing di peroleh nilai berat ampas, volume sari
yang dihasilkan, rendemen, dan waktu dapat
dilihat pada Tabel 1.

Berdasarkan Tabel 1, didapat berat ampas
terbesar pada perlakuan D3 ulangan vyaitu
dengan rataan sebesar 1353,33 gr dan berat
ampas terendah pada D1 yaitu denganrataan
sebesar 1143,33 gr. Volume sari kedelai
tertinggi terdapat pada perlakuan D1 vyaitu
dengan rataan sebesar 1,28 dan volume sari
terendah pada perlakuan D3 yaitu dengan
rataan sebesar 0,97 |. Rendemen tertinggi pada



perlakuan D1 vyaitu sebesar 51,07% dan
rendemen terendah pada perlakuan D3 yaitu

Tabel 1. Data pembuatan sari kedelai

dengan rataan sebesar 41,87%.

Perlakuan Berat Ampas Volume sari yang Waktu {detik) Rendemen (%)
{ar) dihasilkan (I
D 143,33 128 575 51,07
D2 127667 118 63 454
D3 138333 1,05 781 41,87
Kapasitas Alat dengan waktu dalam satuan jam. Berat total

Kapasitas alat didefenisikan sebagai
kemampuan alat dan  mesin  dalam
menghasilkan suatu produk (kg) persatuan
waktu (jam). Dalam penelitian ini kapasitas alat
dihitung dari perbandingan antara berat total
kedelai yang dicampur air dalam satuan kg

Tabel 2 Data hasi pangamatan pengaruh kapastas st terhadap ubang sarngan

kedelai yang dibutuhkan adalah 9 kg.

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa
perbedaan kapasitas alat memberikan pengaruh
sangat nyata terhadap diameter lubang saringan
pada alat pembuat sari kedelai. Hasil penelitian
menggunakan Duncan Multiple Range Test
(DMRT) dapat dilihat pada Tabel 2.

LR T MoiEs
Jarak V) 3o Feriakuan FeiBan A 5o
D3 827 a )
g 386 0 5E501E6 o2 R CT B B
3 3, 585 0, 5E5EE81 01 i c =

K.I'II:'T.ﬂl‘:lg:-In NGRS ] barbada pada kolom vy SEma menanukkan perbadion pErllkunsn memberkan

pangarul yang berbeda sangal fyata

Berdasarkan Tabel 2 pada taraf uji 0,01
dan 0,05 menunjukkan bahwa perlakuan D3
berbeda sangat nyata dengan perlakuan D2, dan
pada perlakuan D2 berbeda sangat nyata pada
perlakuan D1.Dari data tersebut kapasitas alat
tertinggi  diperoleh pada lubang saringan
berdiameter 3 mm sebesar 6,27 kg/jam dan
terendah pada lubang saringan berdiameter 2
mm sebesar 4,77 kg/jam. Hal ini diduga di
karenakan lubang saringan berdiameter 3 mm
mengakibatkan sari kedelai lebih banyak keluar
sehingga kapasitkapasitas alat meningkat.

Berdasarkan Gambar 1, persamaan garis
pada grafik terbentuk dari persamaan regresi y=
1,5x + 1,82, Nilai 0,9868x menunjukkan
hubungan yang positif. Artinya, semakin besar
diameter lubang saringan, maka semakin banyak
kapasitas alat yang didapat. Nilai 0,9868x
menunjukkan nilai koefisien korelasi atau
hubungan antara dua variabel yang sangat kuat.
Nilai ini juga menunjukkan bahwa perbedaan
diameter lubang saringan memberi kontribusi
terhadap kapasitas alat.

HUCUnGaN Pechetaan pengarut dameles kbarg SITTAN DEngRT kaDastas A
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waIniar. 1. (el hudungan dismeter lubang saringan dengan kapasias alal

817



Keteknikan Pertanian

J.Rekayasa Pangan dan Pert., Vol.5 No. 4 Th. 2017

Rendemen

Rendemen adalah perbandingan antara
berat total bahan setelah diambil sarinya dengan
berat total sebelum pengekstrakan. Penelitian ini
dilakukan sebanyak 3 kali ulangan pada setiap
saringan,dimana berat setiap ulangan adalah 2,5

kapasitas alat terendah diperoleh pada perlakuan
D3 yaitu sebesar 41,87 %.

Nilai rataan setiap diameter lubang
saringan menunjukkan semakin besar diameter
lubang saringan maka semakin  banyak
rendemen yg diperoleh. Perbedaan diameter

kg (Tabel 3). Berdasarkan Tabel 3 rata-rata lubang saringan memberi kontribusi besar
rendemen tertinggi diperoleh pada perlakuan D1 terhadap rendemen.
yaitu sebesar 51,07% dan nilai rata-rata
Tabed 3. Rendemen
Ferighuan g Tiiad Fataan
i il o )

ol 58 g 1% ETE Ry

o2 483 B8 432 138,32 Ly

a3 0.8 - 380 L aner
Kadar Air Ampas Kedelai ulangan ke 1 yaitu sebesar 31,5% dan kadar air

Kadar air adalah perbandingan berat total
ampas kedelai setelah pengepresan dengan
berat total ampas kedelai setelah di keringkan
menggunakan metode pemanasan dengan oven
pengering.ini dilakukan sebanyak 1 kali pada
setiap ulangan dengan mengambil sampel 100 gr
dengan waktu pengeringan 30 menit dan suhu
105 °C (Tabel 4).

Berdasarkan Tabel 4 diperoleh kadar air
ampas kedelai tertinggi pada perlakuan D3

Tabeld Kadar 2r ampas keoslal

ampas terendah diperoleh pada perlakuan D1
ulangan ke 3 yaitu sebesar 27,1%. Perbedaan
nilai rataan kadar ampas kedelai menunjukkan
hubungan yang negatif. artinya, semakin kecil
diameter lubang saringan, maka semakin banyak
kadar ampas kedelai yang didapat. Perbedaan
diameter lubang saringan pada alat pembuat sari
kedelai memberi kontribusi besar terhadap kadar
ampas kedelai yang didapat.

Petigkuan Jiangan Totmd RslEan
| H 4]
O I 218 271 82,2 T4
D2 28,4 287 283 35,6 ZBET
31,5 30,8 0.2 92,3 376

KESIMPULAN

1. Persentase rata-rata kapasitas alat tertinggi
diperoleh pada perlakuan D1 yaitu sebesar
6,27 kg/jam dan nilai rata-rata kapasitas
alat terendah diperoleh pada perlakuan D3
yaitu sebesar 4,77 kg/jam.

2. Persentase rata-rata rendemen tertinggi
diperoleh pada perlakuan D1 yaitu sebesar
51,07% dan nilai rata-rata kapasitas alat
terendah diperoleh pada perlakuan D3
yaitu sebesar 41,87%.

3. Persentase berat ampas terbesar diperoleh
pada perlakuan D3yaitu dengan rataan
sebesar 1353,33 gr dan berat ampas
terendah pada D1 vyaitu denganrataan
sebesar 1143,33 gr.

4.  Persentase volume sari kedelai tertinggi
terdapat pada perlakuan D1 yaitu dengan
rataan sebesar 1,28 dan  volume sari
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terendah pada perlakuan D3 yaitu dengan
rataan sebesar 0,97 I.
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